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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan 
kerja karyawan di startup digital. Startup digital merupakan jenis perusahaan yang berkembang 
pesat dalam beberapa tahun terakhir, dengan ciri khas budaya kerja yang fleksibel dan inovatif. 
Meskipun banyak penelitian sebelumnya yang meneliti pengaruh lingkungan kerja terhadap 
kepuasan kerja di sektor konvensional, sedikit sekali yang mengkaji hal ini dalam konteks 
startup digital, khususnya di Indonesia. Penelitian ini mengisi gap tersebut dengan mengkaji 
faktor-faktor lingkungan kerja yang meliputi fleksibilitas waktu, kebijakan keseimbangan kerja-
kehidupan, dan budaya organisasi yang mendukung inovasi. Melalui pendekatan kuantitatif, 
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dengan instrumen 
kuesioner yang mengukur dua variabel utama: lingkungan kerja dan kepuasan kerja. Data 
dikumpulkan dari 124 karyawan yang bekerja di berbagai startup digital di Malang, Indonesia, 
dan dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan bantuan SmartPLS 
4.0. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa lingkungan kerja yang baik berpengaruh positif 
terhadap kepuasan kerja karyawan di startup digital. Oleh karena itu, perusahaan startup digital 
disarankan untuk memperhatikan penciptaan lingkungan kerja yang mendukung fleksibilitas, 
keseimbangan kerja-kehidupan, dan inovasi guna meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja 
karyawan mereka. Kebijakan yang memprioritaskan kesejahteraan karyawan akan berkontribusi 
pada keberhasilan organisasi secara keseluruhan. 
Kata kunci: Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja, Startup Digital, Fleksibilitas 
 

PENDAHULUAN 
Dalam era revolusi industri 4.0, keberadaan teknologi digital telah mendorong 

transformasi yang signifikan di berbagai sektor, termasuk dunia usaha (Alsaoudi et al., 2025; 

Kraus et al., 2022; Verhoef et al., 2021). Startup digital, yang dikenal dengan karakteristiknya 

yang fleksibel, inovatif, dan sering kali terlibat dalam proses yang dinamis dan disruptif, telah 

menjadi pendorong penting dalam perekonomian global (Zhang et al., 2022). Di Indonesia, 

ekosistem startup berkembang pesat, namun juga berhadapan dengan beragam isu tata kelola 

dan tantangan regulasi yang menyertai percepatan tersebut (Rohendi et al., 2023). Startup 

digital dihadapkan pada tantangan untuk tidak hanya mencapai tujuan finansial, tetapi juga 

membangun lingkungan kerja yang mendukung kesejahteraan karyawan. Dalam konteks ini, 

lingkungan kerja atau work environment misalnya melalui konfigurasi job demands dan job 

resources—menjadi faktor krusial yang memengaruhi kepuasan kerja atau job satisfaction (Claes 
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et al., 2023) dan pada akhirnya berdampak pada perilaku serta kinerja kerja atau job performance 

(Gazi et al., 2024). 

Lingkungan kerja dalam konteks organisasi tidak hanya mencakup faktor fisik, seperti 

fasilitas dan ruang kerja, tetapi juga melibatkan aspek psikologis yang berhubungan dengan 

budaya organisasi, kebijakan perusahaan, komunikasi antar karyawan, serta fleksibilitas yang 

diberikan dalam pekerjaan (Aggarwal, 2024; Sugiuchi et al., 2025). Menurut teori Herzberg’s 

Two-Factor Theory, faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja terbagi menjadi dua 

kategori: faktor motivator yang memberikan kepuasan dan faktor higienis yang jika tidak 

terpenuhi dapat menyebabkan ketidakpuasan (Lee et al., 2022). Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang mendukung akan mendorong karyawan untuk 

merasa lebih puas, terlibat, dan berkomitmen terhadap organisasi (Bloom et al., 2024; Sousa-

Uva et al., 2021). Namun, meskipun pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja telah 

banyak diteliti dalam organisasi tradisional, penelitian mengenai hal ini dalam konteks startup 

digital, terutama di Indonesia, masih terbatas (Harlianto et al., 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap penelitian yang ada dengan mengeksplorasi 

bagaimana lingkungan kerja dalam startup digital mempengaruhi kepuasan kerja atau job 

satisfaction pada karyawan yang bekerja di perusahaan-perusahaan tersebut. Penelitian ini juga 

akan melihat bagaimana faktor-faktor seperti fleksibilitas waktu kerja, kebijakan keseimbangan 

kerja-kehidupan, dan budaya organisasi yang inovatif berperan dalam menciptakan lingkungan 

kerja yang mendukung kepuasan kerja karyawan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
Terdapat sejumlah penelitian yang mengkaji hubungan antara lingkungan kerja dan 

kepuasan kerja, sedikit sekali penelitian yang secara spesifik menguji hubungan tersebut dalam 

konteks startup digital. Startup digital, dengan pola kerja yang cenderung lebih fleksibel dan 

ditopang intensitas penggunaan teknologi kerja, memiliki karakteristik yang berbeda 

dibandingkan organisasi konvensional (Bellmann & Hübler, 2020; Harlianto et al., 2024). 

Sejumlah kajian pada startup digital startup lebih banyak menekankan aspek inovasi dan 

dinamika ekosistem kolaboratif ketimbang menguji langsung pengaruh lingkungan kerja 

terhadap kepuasan kerja karyawan (Gao & Zhu, 2025; Pratiwi et al., 2025). Padahal, bukti 

lintas-disiplin menunjukkan bahwa kepuasan kerja berkaitan erat dengan komitmen organisasi 

(Cınar et al., 2022). Namun, meskipun pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja 

telah banyak diteliti pada organisasi yang lebih mapan atau konvensional (Donley, 2021), 

penelitian dalam konteks startup digital, terutama di Indonesia, masih relatif terbatas (Harlianto 

et al., 2024; Pratiwi et al., 2025). 

Penelitian menunjukkan bahwa fleksibilitas waktu kerja di sektor startup digital sangat 

mempengaruhi kesejahteraan karyawan, tetapi penelitian ini belum mengeksplorasi secara 

mendalam bagaimana aspek lingkungan kerja lainnya, seperti kebijakan komunikasi atau 

dukungan terhadap inovasi, turut berperan dalam menciptakan kepuasan kerja yang lebih 

tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap tersebut dengan memberikan 
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pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang membentuk lingkungan 

kerja di startup digital dan dampaknya terhadap kepuasan kerja karyawan. 

 

METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk 

mengumpulkan data yang relevan dari karyawan yang bekerja di startup digital di wilayah 

Malang. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah kuesioner yang terdiri dari dua 

variabel utama, yaitu lingkungan kerja dan kepuasan kerja. Skala pengukuran yang digunakan 

adalah skala Likert 5 poin yang mengukur tingkat kesepakatan responden terhadap berbagai 

pernyataan terkait kualitas lingkungan kerja dan kepuasan kerja yang mereka rasakan. 

Kuesioner ini terdiri dari dua bagian: bagian pertama berisi pertanyaan terkait faktor-

faktor lingkungan kerja yang meliputi fleksibilitas, budaya organisasi, ruang kerja, dan kebijakan 

keseimbangan kerja-kehidupan. Bagian kedua mengukur kepuasan kerja dengan menggunakan 

indikator yang mengacu pada teori kepuasan kerja dari Locke (1976), yang mencakup faktor-

faktor seperti penghargaan, pengakuan atas prestasi, dan rasa aman dalam bekerja. Data yang 

terkumpul akan dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan software 

SmartPLS 4.0 untuk menguji hubungan antara lingkungan kerja dan kepuasan kerja, serta 

dampaknya terhadap perilaku kewargaan organisasi (OCB). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Gambar  1. SEM PLS 

Hasil analisis data menggunakan SEM menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di startup digital. Fleksibilitas 

dalam jam kerja dan kebijakan yang mendukung work-life balance terbukti menjadi faktor yang 

sangat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Jiang et al., 2020) yang menyatakan bahwa kebijakan keseimbangan kerja-
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kehidupan memiliki pengaruh langsung terhadap kepuasan kerja karyawan. Selain itu, budaya 

organisasi yang mendukung inovasi dan kolaborasi juga ditemukan sebagai faktor yang 

memperkuat hubungan antara lingkungan kerja dan kepuasan kerja (Lee et al., 2022). 

Penelitian ini juga mengonfirmasi temuan yang telah dijelaskan oleh (Guan & Frenkel, 

2018) bahwa lingkungan kerja yang mendukung dapat meningkatkan perilaku kewargaan 

organisasi (OCB) karyawan, yang tercermin dalam kontribusi karyawan yang melampaui 

kewajiban mereka. Dalam startup digital, di mana tingkat fleksibilitas dan kebebasan dalam 

berinovasi lebih tinggi, hal ini memotivasi karyawan untuk menunjukkan komitmen yang lebih 

besar terhadap perusahaan dan mencapai hasil yang lebih baik. 

Validitas Konvergen 

Tabel 1 Convergent Validty berdasarkan AVE 

Variabel AVE Keterangan 

Work Environment 0.679 Valid 

Job Satisfaction 0.720 Valid 

Untuk menguji validitas konvergen, digunakan nilai Average Variance Extracted (AVE) 

yang menunjukkan bahwa semua konstruk dalam penelitian ini memiliki nilai AVE yang lebih 

besar dari 0.5, yang mengindikasikan bahwa alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini valid 

dan mampu menggambarkan konstruk yang dimaksud dengan baik (Latan & Ghozali, 2015). 

Validitas Diskriminan 

Tabel 2  Convergent Validty berdasarkan Loading Factor 

Variabel Indikator Outer Louding P-Value Keterangan 

  WE1 0.818 0,000 Valid 

Work Environment WE2 0.779 0,000 Valid 

WE3 0.860 0,000 Valid 

  JS1 0.827 0,000 Valid 

Job Satisfaction JS2 0.864 0,000 Valid 

JS3 0.855 0,000 Valid 

Dalam menguji validitas diskriminan, digunakan analisis cross-loading yang 

menunjukkan bahwa setiap indikator pengukuran konstruk memiliki nilai yang lebih tinggi 

pada konstruk yang diukur dibandingkan dengan konstruk lainnya, sehingga validitas 

diskriminan dapat dipastikan terpenuhi. 

 



 

 

  53 
Pengaruh Work Environment terhadap Job Satisfaction pada Karyawan 

Startup Digital 
 

Keandalan Komposit 

Keandalan komposit dihitung menggunakan nilai Composite Reliability (CR). Semua 

konstruk memiliki nilai CR yang lebih besar dari 0.7, yang menunjukkan bahwa instrumen 

pengukuran dalam penelitian ini memiliki tingkat keandalan yang tinggi  (Fong & Law, 2013). 

Pengujian Model Internal 

Model pengujian internal menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh 

langsung yang signifikan terhadap kepuasan kerja dengan nilai path coefficient sebesar 0.45 (p 

< 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang positif memiliki dampak yang besar 

terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Model R Kuadrat (R²) 

Nilai R² untuk kepuasan kerja adalah 0.36, yang menunjukkan bahwa 36% variasi dalam 

kepuasan kerja dapat dijelaskan oleh faktor lingkungan kerja. Meskipun pengaruh lingkungan 

kerja terhadap kepuasan kerja cukup signifikan, masih terdapat faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi kepuasan kerja yang perlu diteliti lebih lanjut (Fong & Law, 2013). 

Q² Prediktif 

Nilai Q² untuk model yang diuji lebih besar dari 0, yang menunjukkan bahwa model ini 

memiliki kemampuan prediktif yang baik dalam menjelaskan data. 

Indeks GoF 

Nilai GoF untuk model ini adalah 0.30, yang mengindikasikan bahwa model penelitian 

ini memiliki kecocokan yang baik dengan data yang diperoleh, sehingga hasil yang diperoleh 

dapat diandalkan dalam menjelaskan hubungan antar variabel. 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa H1 diterima, yang berarti bahwa lingkungan 

kerja yang baik memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di 

startup digital. Hal ini memperkuat pandangan bahwa lingkungan kerja yang mendukung dapat 

meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja karyawan. 

KESIMPULAN 
Peneliti Penelitian ini mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja 

terhadap kepuasan kerja karyawan di perusahaan startup digital. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang mendukung—termasuk aspek fleksibilitas waktu, 
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kebijakan keseimbangan kerja-kehidupan, serta budaya organisasi yang mendorong inovasi—

berperan penting dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Hasil ini konsisten dengan 

teori Herzberg’s Two-Factor, yang membagi faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja 

menjadi dua kategori: motivator dan higienis. Faktor motivator, seperti peluang untuk 

berinovasi dan keterlibatan dalam budaya organisasi yang mendukung, terbukti berkontribusi 

secara signifikan terhadap peningkatan kepuasan kerja karyawan (Lee et al., 2022). Sebaliknya, 

faktor higienis, seperti kebijakan keseimbangan kerja-kehidupan, meskipun bersifat dasar, 

berperan dalam mencegah ketidakpuasan (Jiang et al., 2020). 

Kebijakan yang mendukung keseimbangan kerja-kehidupan terbukti menjadi elemen 

penting dalam menciptakan atmosfer kerja yang sehat, yang pada gilirannya meningkatkan 

kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Hal ini sejalan dengan temuan yang menyatakan bahwa 

kesejahteraan karyawan, yang dijaga melalui kebijakan kerja yang fleksibel, dapat meningkatkan 

komitmen karyawan terhadap organisasi serta memperkuat perilaku kewargaan organisasi 

(Guan & Frenkel, 2018). Oleh karena itu, perusahaan startup digital disarankan untuk 

memberikan perhatian lebih kepada penciptaan lingkungan kerja yang fleksibel dan 

mendukung kesejahteraan karyawan guna meningkatkan kepuasan dan produktivitas mereka. 

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap literatur yang ada mengenai 

pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja, khususnya dalam konteks startup digital di 

Indonesia, yang sebelumnya masih terbatas. Dengan demikian, temuan ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang lebih komprehensif bagi pemangku kepentingan di sektor startup 

untuk merancang kebijakan yang lebih mendukung bagi karyawan, sekaligus memperkuat 

komitmen dan kinerja organisasi. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor lain yang memengaruhi kepuasan kerja dalam konteks ini. 
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